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ABSTRAK 
Limbah cair tahu memiliki bau yang sangat menyengat yang berasal dari kandungan amonia di 
dalamnya. Hasil pengukuran limbah cair tahu di Desa Teguhan Sragen Wetan Sragen diketahui 
bahwa kadar amonia limbah cair tahu sebesar 30,6 mg/l sehingga tidak memenuhi baku mutu. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lama kontak media filter karbon aktif yang paling 
efektif dalam menurunkan kadar amonia pada limbah cair tahu dengan variasi lama kontak 
dengan karbon aktif selama 0 menit (kontrol), 3 menit, 5 menit, dan 7 menit. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian pretest-posttest with control group. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 37 industri tahu dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Uji statistik menggunakan uji One Way Anova dengan hasil 
analisis data yang diperoleh p=0,000 (p≤0,01), sehingga disimpulkan bahwa ada lama kontak 
karbon aktif yang paling efektif dalam menurunkan kadar amonia limbah cair tahu. Uji Post Hoc 
Test diketahui bahwa lama kontak 7 menit memiliki mean difference 4,16667 yang artinya lama 
kontak 7 menit memiliki nilai beda paling besar dibandingkan lama kontak 3 menit dan lama 
kontak 5 menit, nilai ini menunjukkan bahwa lama kontak karbon aktif selama 7 menit 
merupakan waktu yang paling efektif dalam menurunkan kadar amonia limbah cair tahu menjadi 
19,93 mg/l dan telah memenuhi baku mutu. 
Kata Kunci : Limbah cair tahu, Amonia, Karbon aktif 
 
ABSTRACT 
Tofu Liquid Waste has smell that comes from the content of ammonia in it. The measurement 
result of tofu liquid waste in Teguhan of Sragen Wetan Village, Sragen districts has known that 
levels of ammonia is 30,6 mg/l so does not fulfill for a quality standard.The purpose of this 
research to determine contact timeof actived carbon that the most effective to reduce ammonia 
levels in tofu liquid waste with variations contact time of actived carbon 0 minutes (control), 3  
minutes, 5 minutes, and 7 minutes. The methods of this research is an experimental study with a 
pretest-posttest design with control group. The population for this research are 37 tofu industries 
and the techniques sampling using purposive sampling. The statistical test using One Way Anova 
with results of the analysis data obtained p value = 0.000 (<0.01), therefore it concluded that the 
contact time of actived carbon are the most effective to reduce levels of ammonia. In Post Hoc 
Test, known that contact 7 minutes had mean difference 4,16667, it means the contact 7 minutes 
has the highest a different value than contact 3 minutes and 5 minutes, this value indicates that 
the contact 7  minutes is the most effective time to reduce levels of ammonia to be 19,93 mg/l and 
fulfill for a quality standard. 
Keyword : Tofu Liquid Waste, Ammonia, Actived Carbon 
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Keseluruhan air yang ada di atas dan di 
dalam bumi, 97 % dari padanya terdapat di 
dalam laut dan larutan yang bergaram, dan 
2.25 % terdapat di dalam salju dan es. 
Jumlah air tawar yang tersedia dan siap 
dipakai manusia sangat terbatas, tetapi 
kebutuhan akan air ini selalu meningkat 
karena meningkatnya populasi dan kegiatan 
manusia di segala bidang (Asmadi dkk, 
2011). 
Mengingat fungsi air yang begitu 
penting, tentunya kualitas air untuk 
kebutuhan sehari-hari juga harus 
diperhatikan. Hasil survei Kementerian 
Lingkungan Hidup menyatakan, kondisi 
pencemaran air di Indonesia telah meningkat 
hingga 30 %. Angka tersebut didapat dari 
pemantauan terhadap 52 sungai di Tanah Air 
mulai dari 2006 sampai 2011. 
 Salah satu limbah yang mencemari 
badan sungai adalah limbah cair dari industri 
tahu. Industri tahu di Desa Teguhan Sragen 
Wetan Sragen juga ikut membuang air 
limbanya ke sungai. Desa Teguhan tepatnya 
di RT 7, 8, dan 9 merupakan pusat industri 
tahu yang terbesar di Kota Sragen karena 
mempunyai sekitar 37 industri pabrik tahu. 
Kawasan Industri tahu tersebut sudah 
dilengkapi dengan IPAL, namun beberapa 
industri tahu tetap membuang air limbahnya 
ke sungai karena kondisi geografis yang 
tidak memungkinkan. Limbah cair tahu yang 
dibuang di sungai ini menyebabkan 
pencemaran di badan sungai, air sungai yang 
tercemar menjadi berwarna hitam dengan 
bau yang sangat menyengat di daerah sekitar 
bantaran sungai dan mengganggu keindahan 
kota. 
 Limbah cair tahu dapat mencemari 
badan sungai karena mengandung kadar 
BOD, COD, TSS yang tinggi. Limbah cair 
mengalami proses penguraian bahan-bahan 
organik yang dilakukan oleh bakteri, dimana 
dalam prosesnya tersebut akan terbentuk 
senyawa-senyawa, salah satunya adalah 
amonia (NH3 )yang juga turut 
menyumbangkan bau menyengat pada 
limbah cair tahu.Menurut Ginting (2007), 
amonia adalah senyawa kimia dengan rumus 
NH3. Biasanya senyawa ini didapati berupa 
gasdengan bau tajam yang khas.Walaupun 
amonia memiliki sumbangan penting bagi 
keberadaan nutrisi di bumi, amonia sendiri 
adalah senyawa kausatik dan dapat 
mengganggu kesehatan.Amonia dalam air 
permukaan selain berasal dari air seni dan 
tinja, juga berasal dari oksidasi zat organik 
secara mikrobiologi di alam atau air 
buangan industri dan penduduk. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang 
telah dilakukan di industri tahumilik Ibu 
Mujiyem  Desa Teguhan, Sragen Wetan, 
Sragen , mempunyai kadar amonia sebesar 
24,9mg/l. Setelah dikontakkan dengan 
media filter karbon aktif selama 5 menit, 
kadar amonia limbah cair tahu mengalami 
penurunan menjadi 18,6 mg/l (25,3%). 
Menurut  Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 3 tahun 2010, 
kadar maksimum amonia dalam air limbah 
di kawasan industri adalah 20 mg/l. 
 Salah satu pengolahan yang sering 
dilakukan untuk menurunkan kadar amonia 
adalah filtrasi. Arang aktif atau yang biasa 
disebut karbon aktif merupakan sejenis 
absorben (penyerap) yang berwarna hitam, 
berbentuk granula, bulat, pelet atau bubuk 
(Kusnaedi, 2010). Karbon aktif selain 
menjadi media filter juga mempunyai daya 
serap yang baik. 
 Berdasarkan penelitian Suyata (2009), 
media filter arang aktif dari ampas kopi 
dapat menurunkan kadar amonia limbah cair 
industri tahu sebesar 64,69 %dengan variasi 
waktu kontak 1 menit, 10 menit, 30 menit, 
45 menit, 60 menit, 90 menit, dan 120 
menit, dimana waktu kontak yang paling 
optimum adalah 30 menit. Sedangkan 
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penelitian Harahap (2013), menyebutkan 
bahwa media biofilter tempurung kelapa 
sawit dapat menurunkan kadar amonia 
limbah cair industri tempe sebesar 43,42 % 
dengan variasi waktu tinggal 1 hari, 3 hari 
dan 5 hari. 
 Berdasarkan penelitian Aryani (2010), 
media filter karbon aktif dapat menurunkan 
kadar amonia limbah cair Rumah Sakit 
dengan variasi ketebalan 45 cm, 55 cm, 65 
cm, 75 cm, dan 85 cm, dimana ketebalan 
paling efektif yaitu 85 cm dengan penurunan 
97,96 %.Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan tersebut, penulis ingin mengetahui 
pengaruh media filter karbon aktif dalam 
menurunkan kadar amonia limbah cair 
industri tahu di Desa Teguhan Sragen Wetan 




Lokasi pengambilan sampel di Industri 
Tahu Desa Teguhan Sragen Wetan Sragen 
dan pengukuran kadar amonia dilakukan di 
Workshop Prodi Kesehatan Masyarakat 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, 
dengan mengambil sampel pada satu titik 
dimana satu titik tersebut sudah mewakili 
sampel secara keseluruhan dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tersebut meliputi : 
1. Industri yang tidak bisa mengalirkan 
limbah cairnya ke IPAL. 
2. Industri tahu dengan produksi yang 
banyak setiap harinya yaitu sekitar 4 
kwintal/hari. 
3. Mempunyai kadar amonia yang paling 
tinggi. 
Analisis data yang digunakan adalah 
analisis univariat dan analisis bivariat. 
Analisis univariat dilakukan untuk 
menjelaskan atau menggambarkan data dari 
variabel yang diteliti dengan tujuan untuk 
mengetahui presentase dan mean setiap 
variabel yang disajikan dalam bentuk 
tabel..Sedangkan analisis multivariat 
digunakan untuk mengetahui adanya lama 
kontak yang paling efektif untuk 
menurunkan kadar amonia limbah cair tahu 
yang dilakukan dengan menggunakan uji 
One Way Anova dan uji lanjut Post Hoc Test 
untuk mengetahui lama kontak yang paling 
efektif. 
 
Alat dan Bahan 
Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bak filter, bak penampung, jerigen 
plastik ukuran 30 l sebanyak 3 buah, botol 
air mineral ukuran 600 ml sebanyak 12 
buah, gelas ukur, spektrofotometri, pH 
meter, termometer, dan alat tulis. 
 
Bahan 
Bahan yang digunakan adalah sampel 
limbah cair tahu, karbon aktif, aquades , 
serbuk vario ammonia salicylate F5, serbuk 
vario ammonia cyanurate F5. 
 
Penentuan Rancangan Percobaan 
Percobaan dilakukan menggunakan 
rancangan pretest-posttes dengan kelompok 
kontrol (pretest-posttest with control group). 
Dalam rancangan ini dilakukan 
pengelompokkan anggota kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen berdasarkan 
random atau acak. Kelompok kontrol (tanpa 
filter karbon aktif) dan kelompok 
eksperimen (dengan filter karbon aktif dan 
lama kontak 3 menit, 5 menit dan 7 menit). 




1. Menyiapkan media karbon aktif dengan 
merendam dan mencucinya terlebih 
dahulu dengan air sampai air bekas 
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cuciannya bening. Memasukkan karbon 
aktif yang telah dicuci tadi ke dalam 3 
bak penyaring dengan ketebalan media 
60 cm.  Memasukkan limbah cair tahu 
6,5 l secara perlahan sampai media 
terendam limbah cair. Mendiamkan bak 
pertama selama 3 menit, bak kedua 
selama 5 menit dan bak ketiga selama 7 
menit. 
2. Mengukur kadar amonia air limbah 
dengan spektrofotometer yang sudah 
dikalibrasi sebelumnya. Mengambil 16 
ml larutan sampel air limbah dan 
menambahkan serbuk pertama Vario 
Ammonia Salicylate F5 dan serbuk 
kedua Vario Ammonia Cyanurate F5, 
kemudian mengocok dan 
dihomogenkan. Memasukkan botol 
tersebut ke dalam tempat pengukuran di 
spektrofotometer, kemudian menekan 
tombol test dan mencatat hasil 
pengukuran sebagai mg/l amonia.  
 
Pengukuran Parameter 
Pengukuran parameter dilakukan 
sebelum dan sesudah proses filtrasi meliputi 
pH, suhu dan kadar amonia.  
 
Analisis Hasil Pengamatan 
Data hasil pengamatan dianalisis 
menggunakan analisis One Way Anova 
untuk mengetahui adanya lama kontak yang 
efektif dalam menurunkan kadar TSS. Jika 
ada lama kontak yang efektif maka 
dilanjutkan dengan uji Post Hoc untuk 
menentukan lama kontak yang paling 
efektif. Pengolahan data menggunakan 
program SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengukuran pH Limbah Cair Tahu 
Dari hasil pengukuran pH limbah 
cair tahu, diketahui bahwa pH limbah 
sebelum dilakukan perlakuan adalah 
2,25, sedangkan setelah dilakukan 
perlakuan pH limbah cair tahu semakin 
meningkat. Semakin lama waktu kontak 
dengan karbon aktif, maka semakin 
meningkat pH limbah cair tahu. Hasil 
pengukuran pH mengalami kenaikan 
yaitu mencapai 4,15, namun hasil 
pengukuran ini belum memenuhi baku 
mutu yang telah ditetapkan yaitu 6,0 – 
9,0. 
 
Gambar 1. pH Limbah Cair Tahu 
Setelah Perlakuan 
 
Menurut Rahayu dkk (2013), salah 
satu karakteristik khusus limbah cair 
tahu adalah memiliki nilai pH < 7. 
Kadar pH yang baik adalah kadar pH 
yang masih memungkinkan kehidupan 
biologis di dalam air berjalan dengan 
baik, pH yang baik bagi air minum dan 
air limbah adalah pH netral (pH 7) 
(Sugiharto, 2008). 
Kandungan pH limbah cair tahu ini 
tidak mempengaruhi dalam menurunnya 
kadar amonia limbah cair tahu, hal ini 
disebabkan karena dalam proses 
penurunannya saat karbon aktif bekerja 
efektif walaupun dalam keadaan asam. 
Nilai pH awal/ sebelum perlakuan dan 
pH pada kelompok kontrol tidak 
mengalami perubahan yaitu sebesar 
2,25, hal ini menunjukkan pH dalam 
keadaan stabil dan tidak mempengaruhi 
jalannya penelitian. Lama kontak 
dengan karbon aktif selama 3 menit, 5 
menit dan 7 menit mampu 
meningkatkan kadar pH yang terdapat 
dalam limbah cair tahu sampai pada 
nilai pH 4,15, meskipun belum 
memenuhi baku mutu yang telah  
2,25 
3,6 3,67 4,15 
kontrol 3 menit 5 menit 7 menit
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ditetapkan di Peraturan Daerah Provinsi 
Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 
tentang Baku Mutu Air Limbah, bahwa  
pH air limbah tahu sebesar 6,0-9,0. 
 
2. Pengukuran Suhu Limbah Cair Tahu 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 
suhu yang telah dilakukan diketahui 
bahwa suhu limbah cair tahu sebelum 
dilakukan perlakuan dan diukur 
ditempat pengambilan sampel adalah 
40°C, sedangkan rata-rata suhu limbah 
cair tahu setelah dikontakkan dengan 
karbon aktif selama 3 menit, 5 menit 
dan 7 menit adalah sebesar 34°C, 33°C 
dan 32°C. 
 
Gambar 2. Pengukuran Suhu Limbah 
Cair Tahu Setelah Perlakuan 
 
Suhu limbah cair tahu setelah 
perlakuan mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan suhu sebelum 
perlakuan. Hal ini bisa disebabkan 
karena lamanya waktu kontak dengan 
karbon aktif selama 3 menit, 5 menit 
dan 7 menit yang secara tidak langsung 
dapat menurunkan suhu limbah cair 
tahu. Suhu pada limbah cair tahu akan 
turun secara tidak langsung sesuai 
dengan keadaan lingkungan 
disekitarnya. Sedangkan suhu sebelum 
perlakuan dan suhu kelompok kontrol 
tidak mengalami perubahan yaitu 
sebesar 40°C, ini berarti suhu limbah 
cair tidak mempengaruhi jalannya 
penelitian. 
Suhu limbah cair tahu setelah 
perlakuan sudah memenuhi baku mutu 
parameter temperatur limbah cair tahu 
menurut Peraturan Daerah Provinsi 
Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 
tentang Baku Mutu Air Limbah bahwa 
kadar maksimum temperatur limbah 
cair tahu adalah 38°C. Pengukuran 
kadar amonia limbah cair tahu tidak 
dipengaruhi oleh suhu, hal ini karena 
kadar amonia dipengaruhi oleh 
dekomposisi bahan-bahan organik, 
hidrolisa urea, dan  kandungan nitrogen 
dalam tanah (Sutrisno, 2006). 
 
3. Penurunan Kadar Amonia Limbah 
Cair Tahu 
Berdasarkan hasil pengukuran 
kadar amonia limbah cair tahu Desa 
Teguhan Sragen sebelum dikontakkan 
dengan karbon aktif adalah sebesar 30,6 
mg/l. Dari hasil pengukuran kadar 
amonia setelah dikontakkan dengan 
karbon aktif selama 3 menit, 5 menit 
dan 7 menit, diketahui bahwa masing-
masing mengalami penurunan sebanyak 
6,5 mg/l, 7,97 mg/l, dan  10,67 mg/l, 
sedangkan untuk kontrol tidak 
mengalami penurunan. 
 
Gambar 3. Penurunan Kadar Amonia 
Setelah Perlakuan 
Jika dilihat dari hasil tersebut, 
waktu kontak yang paling efektif 
menurunkan kadar amonia limbah cair 
tahu adalah waktu kontak 7 menit, 
karena mengalami penurunan yang 
lebih besar. 
Berdasarkian penelitian Suyata 
(2009), bahwa kadar amonia limbah cair 
tahu dapat diturunkan dengan 
melakukan variasi lama kontak dengan 
karbon aktif. Penelitian tersebut 
40 34 33 32 
(°C) 





kontrol 3 menit 5 menit 7 menit
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menggunakan variasi lama kontak 
karbon aktif selama 1 menit, 10 menit, 
30 menit, 45 menit, 60 menit, 90 menit, 
dan 120 menit, dimana didapat lama 
kontak karbon aktif yang paling efektif 
dalam menurunkan kadar amonia 
limbah cair tahu adalah lama kontak 30 
menit dengan tingkat penurunan 
64,69%. Penelitian Suyata ini juga 
menggunakan variasi pH 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
dan 10, didapatkan bahwa dalam 
kondisi pH asam maupun basa karbon 
aktif masih dapat bekerja efektif 
menurunkan kadar amonia namun pH 7 
dapat menurunkan kadar amonia lebih 
besar. 
Jika dibandingkan dengan 
penelitian ini, kadar amonia limbah cair 
tahu mengalami penurunan menjadi 
24,10 mg/l pada lama kontak 3 menit, 
22,63 mg/l pada lama kontak 5 menit 
dan menjadi 19,93 mg/l pada lama 
kontak 7 menit, dimana penurunan 
terbesar pada lama kontak 7 menit yaitu 
sebesar 10,67 mg/l. Penelitian ini 
dilakukan pada kondisi awal pH  limbah 
cair tahu yaitu 2,25, namun karbon aktif 
dapat bekerja efektif  menurunkan kadar 
amonia dan dapat memenuhi baku mutu 
yang telah ditetapkan pada lama kontak 
7 menit. Hal ini membuktikan bahwa 
karbon aktif dapat bekerja efektif 
walaupun dalam kondisi yang asam, 
sehingga tidak perlu dilakukan 
pengaturan pH pada limbah cair tahu 
yang diteliti. 
 
4. Keefektifan Lama Kontak Karbon 
Aktif 
Penelitian ini dilakukan adalah 
untuk mengetahui lama kontak karbon 
aktif yang paling efektif dalam 
menurunkan kadar amonia limbah cair 
tahu. Keefektifan lama kontak karbon 
aktif pada penelitian ini merupakan 
perbandingan antara kadar amonia 
sebelum perlakuan/awal dikurangi 
kadar amonia setelah perlakuan 
kemudian dibagi kadar amonia awal dan 
dinyatakan dalam bentuk persentase 
(%). 
 
Gambar 4. Keefektifaan Lama Kontak 
Karbon Aktif dalam Menurunkan Kadar 
Amonia 
 
Lama kontak dengan karbon aktif 
dapat menurunkan kadar amonia limbah 
cair tahu, hal ini dapat dibuktikan dari 
hasil pengukuran kadar amonia limbah 
cair tahu setelah dikontakkan dengan 
karbon aktif. Hasil pengukuran kadar 
amonia setelah diberi perlakuan yaitu 
setelah dikontakkan selama 3 menit 
tingkat keefektifan lama kontak karbon 
aktif dalam menurunkan kadar amonia 
limbah cair tahu sebesar 21,24 %, pada 
lama kontak 5 menit  tingkat keefektifan 
karbon aktif dalam menurunkan kadar 
amonia sebesar 26,05 %, sedangkan 
pada lama kontak 7 menit tingkat 
keefektifan karbon aktif dalam 
menurunkan kadar amonia sebesar 
34,87 %. 
Hasil pengukuran penurunan kadar 
amonia dengan dikontakkan dengan 
karbon aktif selama 3 menit, 5 menit 
dan 7 menit  tersebut dapat dikatakan 
efektif dalam menurunkan kadar amonia 
limbah cair tahu, namun lama kontak 
yang paling efektif dalam menurunkan 
kadar amonia limbah cair tahu adalah 
lama kontak 7 menit karena dapat 
menurunkan kadar amonia menjadi 





kontrol 3 menit 5 menit 7 menit
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Keefektifan lama kontak karbon 
aktif dapat juga diketahui dengan uji 
lanjut dari uji One Way Anova yaitu 
dengan melakukan uji Post Hoc Test 
LSD yang bertujuan untuk mengetahui 
lama kontak karbon aktif yang efektif 
menurunkan kadar amonia limbah cair 
tahu. Keefektifan masing-masing lama 
kontak dapat diketahui dengan melihat 
hasil mean difference pada tabel, dari 
hasil ujinya diketahui bahwa lama 
kontak 7 menit memiliki nilai mean 
difference yang paling tinggi yaitu 
4,16667 jika dibandingkan dengan nilai 
mean difference lama kontak 3 menit 
dan 5 menit. 
Dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat lama 
kontak dengan karbon aktif yang paling 
efektif dalam menurunkan kadar amonia 
limbah cair industri tahu milik ibu 
Mujiyem di Dusun Teguhan Sragen 
yaitu lama kontak 7 menit dengan 
tingkat keefektifan 34,87%. Pada lama 
kontak 7 menit ini kadar amonia 
mengalami penurunan dan dapat 
memenuhi baku mutu yang telah 
ditetapkan dalam Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 
2010 tentang Baku Mutu Air Limbah 
bagi Kawasan Industri dengan 
parameter kadar amonia maksimum 
adalah 20 mg/l.  
Penggunaan karbon aktif dapat 
dikatakan efektif dalam menurunkan 
kadar amonia limbah cair tahu, 
walaupun tingkat penurunannya yang 
tidak lebih dari 50% kadar amonia awal. 
Jika dinilai dari segi keefektifannya, 
lama kontak 3 menit, 5 menit, dan 7 
menit semuanya dapat menurunkan 
kadar amonia limbah cair tahu, namun 
pada lama kontak 7 menit mengalami 
penurunan yang lebih besar. Lama 
kontak 7 menit mengalami penurunaan 
mencapai angka 19,93%, dimana nilai 
tersebut telah memenuhi baku mutu 
yang telah ditetapkan. 
Lama kontak yang panjang 
dibutuhkan untuk mengabsorbsi zat-zat 
dalam limbah cair agar karbon aktif 
dapat bekerja secara optimal. Dalam 
proses pengolahan air limbah, ada 
beberapa hal yang dapat menyebabkan 
karbon aktif tidak dapat bekerja secara 
optimal : 
a. Lama Kontak 
Karbon aktif merupakan jenis 
absorben yang sering digunakan 
dalam bidang industri dan 
pengolahan air. Penggunaan karbon 
aktif dalam pengolahan air limbah 
biasanya digunakan sebagai 
penghilang zat-zat yang terkandung 
dalam air limbah baik organik 
maupun anorganik.  Karbon aktif 
bekerja dengan menyerap zat-zat 
yang terkandung dalam air , dalam 
proses penyerapannya karbon aktif 
memerlukan waktu untuk bereaksi 
dengan zat-zat tersebut.  
Berdasarkan penelitian Suyata 
(2009), diketahui bahwa dengan 
lama kontak 30 menit dapat 
menurunkan kadar amonia limbah 
cair tahu 64,69%, dan lebih besar 
dari hasil penurunan pada lama 
kontak 1 menit dan 10 menit. Selain 
digunakan dalam pengolahan limbah, 
karbon aktif juga dapat digunakan 
dalam pengolahan air. Dalam 
penelitian Nurullita dkk (2010), lama 
kontak 40 menit dapat menurunkan 
kesadahan air sumur sebesar 91%.  
Dalam penelitian ini, penurunan 
kadar amonia yang paling besar yaitu 
pada lama kontak 7 menit yaitu 
sebesar 34,87% dari kadar amonia 
awal dan lebih besar jika 
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dibandingkan dengan lama kontak 3 
menit dan 5 menit. 
b. Titik Jenuh Karbon Aktif 
Karbon aktif sering digunakan 
sebagai media filtrasi dalam 
pengolahan air. Dalam 
penggunaannya, sering ditemukan 
kejadian bahwa karbon aktif yang 
tidak lagi bekerja secara optimal atau 
tidak efektif menyerap zat-zat yang 
terkandung dalam air. Hal ini bisa 
disebabkan karbon aktif sudah 
mengalami kejenuhan karena pori-
porinya yang sudah terlalu banyak 
menyerap zat-zat disekitarnya 
sehingga tertutup dan tidak bisa 
menyerap zat-zat lagi. 
Menurut Kusnaedi (2010), 
karbon aktif yang digunakan sebagai 
media penyaring, secara berkala 
harus dicuci atau apabila sudah lama 
dan sering dipakai harus diganti 
dengan yang baru atau diaktivasi 
kembali. Belum ada penelitian yang 
mendalam tentang berapa lama 
waktu karbon aktif dapat digunakan 




1. Lama kontak 7 menit dengan karbon 
aktif paling efektif dalam menurunkan 
kadar amonia limbah cair tahu dengan 
tingkat keefektifan 34,87%. 
2. Kadar amonia limbah cair tahu sebelum 
dikontakkan dengan karbon aktif 
sebesar 30,6 mg/l. 
3. Kadar amonia limbah cair tahu setelah 
dikontakkan dengan karbon aktif selama 
3 menit, 5 menit, dan 7 menit masing-
masing sebesar 24,10 mg/l, 22,63 mg/l, 
dan 19,93 mg/l. 
4. Kadar amonia limbah cair tahu setelah 
dikontakkan dengan karbon aktif selama 
3 menit, 5 menit, dan 7 menit 
mengalami penurunan yaitu 6,50 mg/l, 
7,97 mg/l, dan 10,67 mg/l. 
 
SARAN 
1. Bagi Pengusaha Indsutri Tahu 
Industri tahu milik ibu Mujiyem dapat 
memanfaatkan karbon aktif dari 
tempurung kelapa yang sudah diaktivasi 
sebagai media filter untuk menurunkan 
kadar amonia limbah cair tahu. Volume 
karbon aktif yang digunakan adalah 
13,5 liter untuk menampung 6,5 liter 
limbah cair dan waktu kontak 7 menit.  
2. Bagi Balai Lingkungan Hidup Kota 
Sragen 
Diharapkan dapat melakukan 
pemberdayaan masyarakat (produsen 
industri tahu) dalam mengolah limbah 
cair tahu menggunakan karbon aktif. 
3. Bagi Program Studi Kesehatan 
Masyarakat 
Diharapkan dapat membimbing dan 
melakukan pengabdian masyarakat 
(produsen industri tahu) dalam 
pemanfaatan karbon aktif untuk 
menurunkan kadar amonia limbah cair 
tahu. 
4. Bagi Peneliti lain 
Diharapkan dapat melakukan penelitian 
lanjutan dengan mengukur waktu 
karbon aktif dapat digunakan efektif 
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